PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU PJOK TINGKAT SD DALAM
MENJALANKAN KURIKULUM 2013

Dewi Endriani
Abstrak

Sejak implementasi kurikulum 2013 digulirkan, muncul tanggapan pro dan kontra dari
berbagai kalangan pakar dan praktisi pendidikan serta masyarakat lainnya. Wacana pro dan
kontra menunjukkan bahwa para pemangku kepentingan memiliki kepedulian dan begitu
pentingnya pembangunan sistem pendidikan di negeri ini dalam menyiapkan generasi emas
memasuki perkembangan global yang semakin kompetitif dan berorientasi pada keunggulan.
Semakin banyak kritik dan saran terhadap kurikulum 2013 ini diharapkan lebih mematangkan
kurikulum yang sedang dikembangkan. Pengembangan kurikulum 2013 menitikberatkan pada
penyederhanaan, pendekatan tematik-integratif dilatarbelakangi oleh masih terdapat beberapa
permasalahan pada Kurikulum 2006 (KTSP) antara lain ; (1) konten kurikulum yang masih
terlalu padat; (2) belum sepenuhnya berbasis kompetensi; (3) kompetensi belum
menggambarkan secara holistik domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (4) belum
peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun
global; (5) standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran yang
rinci; (6) standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi (proses
dan hasil); dan (7) dengan KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci agar tidak
menimbulkan multi tafsir
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A. KOMPETENSI GURU

Mencermati  Kurikulum 2013, akademik, moral, maupun keprofesian.

pengembangan kompetensi guru juga harus Dengan  demikian, disamping hasil

diperhatikan ~ walau  untuk  standar
pengembangan tenaga kependidikan belum
diatur permendikbud yang terbaru, tetapi
setidaknya peran guru juga sangat penting
dalam perubahan pembelajaran disekolah.
Kegiatan peningkatan kompetensi guru
memiliki  rasional dan pertimbangan
empiris yang kuat, sehingga bias

dipertanggungjawabkan  baik secara

1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi  pedagogik  yaitu

kemampuan yang harus dimiliki guru

penilaian kinerja, uji kompetensi menjadi
salah satu basis utama desain program
peningkatan  kompetensi  guru.  Uji
kompetensi esensinya berfokus pada
keempat kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru seperti yang telah dijelaskan di
atas, yaitu kompetensi  pedagogik,
kepribadian, sosial, dan kompetensi

profesional.

berkenaan dengan karakteristik peserta

didik dilihat dari berbagai aspek seperti

301

Dewi Endriani adalah Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Medan



fisik, moral, sosial, kultural, emosional,
dan intelektual.Hal tersebut berimplikasi
bahwa seorang guru harus mampu
menguasai teori belajar dan prinsip -
prinsip pembelajaran yang mendidik
karena peserta didik memiliki karakter,
sifat, dan interes yang berbeda. Berkenaan
dengan pelaksanaan kurikulum, Kebijakan
Pengembangan Profesi Guru — Badan
PSDMPK —-PMP 28 seorang guru harus
mampu mengembangkan kurikulum di
tingkat satuan pendidikan masing - masing
dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal.
Guru harus mampu mengoptimalkan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan  kemampuannya di
kelas, dan harus mampu melakukan
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan. Kemampuan yang
harus dimiliki guru berkenaan dengan

aspek - aspek yang diamati, yaitu:

a. Penguasaan terhadap karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional dan

intelektual.

2. Kompetensi Kepribadian
Pelaksanaan tugas sebagai guru
harus didukung oleh suatu perasaan
bangga akan tugas yang dipercayakan
kepadanya untuk mempersiapkan kualitas
generasi masa depan bangsa. Walaupun
berat tantangan dan rintangan yang
dihadapi dalam pelaksanaan tugas, guru

harus tetap tegar dalam melaksakan tugas

b. Penguasaan terhadap teori belajar dan
prinsip - prinsip pembelajaran yang
mendidik.

c. Mampu mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.

d. Menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan

penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik.

h. Melakukan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar, memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.

1. Melakukan tindakan reflektif untuk

peningkatan  kualitas  pembelajaran

sebagai seorang pendidik. Pendidikan
adalah proses yang direncanakan agar
semua berkembang melalui  proses
pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus
dapat mempengaruhi ke arah proses itu
sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik
dan berlaku dalam masyarakat. Tata nilai

termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu
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pengetahuan, mempengaruhi perilaku etik
peserta didik sebagai pribadi dan sebagai
anggota masyarakat. Penerapan disiplin
yang baik dalam proses pendidikan akan
menghasilkan sikap mental, watak dan
kepribadian peserta didik yang kuat. Guru
dituntut harus mampu membelajarkan
peserta didiknya tentang disiplin diri,
belajar membaca, mencintai  buku,
menghargai waktu, belajar bagaimana cara
belajar, mematuhi aturan/tata tertib, dan
belajar  bagaimana  harus  berbuat.
Semuanya itu akan berhasil apabila guru
juga disiplin dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya. Guru harus mempunyai
kemampuan yang berkaitan dengan
kemantapan dan integritas kepribadian

seorang guru. Aspek - aspek yang diamati
adalah:

3. Kompetensi Sosial

Guru di mata masyarakat dan
peserta didik merupakan panutan yang
perlu dicontoh dan merupkan suri tauladan
dalam kehidupanya sehari - hari. Guru
perlu memiliki kemampuan sosial
dengan  masyarakat, dalam rangka
pelaksanaan proses pembelajaran yang
efektif. Dengan kemampuan tersebut,
otomatis hubungan sekolah  dengan
masyarakat akan berjalan dengan lancar,
sehingga jika ada keperluan dengan orang
tua peserta didik, para guru tidak akan
mendapat kesulitan. Kemampuan sosial
meliputi  kemampuan  guru  dalam

berkomunikasi, bekerja sama, bergaul

a. Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

d. Menunjukan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri. Kebijakan
Pengembangan Profesi Guru — Badan
PSDMPK - PMP 29

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi

guru.

simpatik, dan mempunyai jiwa yang

menyenangkan. Kriteria kinerja guru

dalam kaitannya dengan kompetensi sosial
disajikan berikut ini.

a. Bertindak  objektif  serta  tidak
diskriminatif karena pertimbangan
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi.

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat.

c. Beradaptasi di tempat bertugas di

seluruh wilayah Republik Indonesia
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yang memiliki keragaman sosial
budaya. Berkomunikasi dengan

komunitas profesi sendiri dan profesi

4. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional yaitu
kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran. Guru mempunyai tugas
untuk mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk itu guru dituntut
mampu menyampaikan bahan pelajaran.
Guru harus selalu meng - update, dan
menguasai materi pelajaran yang disajikan.
Persiapan diri tentang materi diusahakan
dengan jalan mencari informasi melalui
berbagai sumber seperti membaca buku -
buku terbaru, mengakses dari internet,
selalu  mengikuti perkembangan dan
kemajuan terakhir tentang materi yang
disajikan. Dalam menyampaikan
pembelajaran, guru mempunyai peranan
dan tugas sebagai sumber materi yang
tidak pernah kering dalam mengelola
proses pembelajaran. Kegiatan
mengajarnya harus disambut oleh peserta
didik sebagai suatu seni pengelolaan
proses pembelajaran yang  diperoleh
melalui latihan, pengalaman, dan kemauan
belajar yang tidak pernah putus. Keaktifan
pesertadidik harus selalu diciptakan dan
berjalan terus dengan menggunakan
metode dan strategi mengajar yang tepat.
Guru menciptakan suasana yang dapat

mendorong Peserta didik untuk bertanya,

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk

lain.

mengamati, mengadakan eksperimen, serta
menemukan fakta dan konsep yang benar.
Karena itu guru harus melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan multimedia,
sehingga terjadi suasana belajar sambil
bekerja, belajar sambil mendengar, dan
belajar sambil bermain, sesuai kontek
materinya. Guru harus memperhatikan
prinsip - prinsip didaktik metodik sebagai
ilmu keguruan. Misalnya, bagaimana
menerapkan prinsip apersepsi, perhatian,
kerja kelompok, dan prinsip - prinsip
lainnya. Dalam hal evaluasi, secara teori
dan  praktik, guru  harus  dapat
melaksanakan. sesuai dengan tujuan yang
ingin diukurnya. Jenis tes yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar harus benar
dan tepat. Diharapkan pula guru dapat
menyusun butir
Soal secara benar, agar tes yang digunakan
dapat memotivasi pesertadidik belajar.
Kemampuan yang harus dimiliki pada
dimensi kompetensi profesional atau
akademik dapat diamati dari aspek-aspek
berikut ini.
a. Menguasai materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang

diampu.
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Menguasai standar kompetensi dan

kompetensi dasar mata pelajaran/
bidang pengembangan yang diampu.
Mengembangkan materi pelajaran yang

diampu secara kreatif.

. Mengembangkan keprofesian secara
berkelanjutan ~ dengan  melakukan
tindakan reflektif

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri. Seperti
dijelaskan di atas, untuk mengetahui
kompetensi  guru  dilakukan  uji
kompetensi. Melalui uji kompetensi
guru  dapat  dirumuskan  profil
kompetensinya. Kondisi nyata itulah
yang menjadi dasar peningkatan
kompetensi guru. Dengan demikian,
hasil uji kompetensi menjadi basis
utama desain program peningkatan
kompetensi

guru. Uji kompetensi

dimaksudkan  untuk = memperoleh
informasi tentang penguasaan materi
pembelajaran setiap guru. Berdasarkan
hasil uji kompetensi dirumuskan profil
level

kompetensi  guru  menurut

tertentu, sekaligus menentukan

kelayakannya. = Dengan  demikian,
tujuan uji kompetensi adalah menilai
dan menetapkan apakah guru sudah
kompeten atau belum dilihat dari
standar kompetensi yang diujikan.
Pelaksanaan uji kompetensi dilakukan
dengan menggunakan prinsip -prinsip

seperti berikut ini.

)]

2)

3)

4)

5)

Valid, yang
seharusnya dinilai atau diuji dan bukti -
bukti  yang

mencukupi serta terkini dan asli.

yaitu menguji  apa

dikumpulkan  harus
Reliabel, yaitu uji komptensi bersifat

konsisten, dapat menghasilkan
kesimpulan yang relatif sama walaupun
dilakukan pada waktu, tempat dan
asesor yang berbeda.

Fleksibel, kompetensi
dilakukan yang

disesuikan dengan kondisi peserta uji

yaitu  uji
dengan  metoda
serta kondisi tempat uji kompetensi.

Adil, yaitu uji kompetensi tidak boleh
ada diskriminasi terhadap guru, dimana
mereka harus diperlakukan sama sesuai
dengan prosedur yang ada dengan tidak

melihat dari kelompok mana dia

berasal.

Efektif dan efisien, yaitu uji
kompetensi  tidak  mengorbankan
sumber daya dan waktu yang

berlebihan dalam melaksanakan uji
kompetensi sesuai dengan unjuk kerja
yang ditetapkan. Uji kompetensi sebisa
mungkin dilaksanakan di tempat kerja
atau dengan mengorbankan waktu dan
biaya yang sedikit

Uji kompetensi dilakukan dengan

strategi tertentu. Strategi uji kompetensi

dilakukan seperti berikut ini.

1)

Dilakukan secara kontinyu bagi semua
guru, baik terkait dengan mekanisme
sertifikasi maupun bersamaan dengan

penilaian kinerja.
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2) Dapat dilakukan secara manual
(offline), online, atau kombinasinya.

3) Memberi perlakauan khusus untuk
jenis guru tertentu, misalnya guru
produktif, normatif, guru TK/LB, atau
melalui tes kinerja atau performance

test.

4) Dimungkinkan penyediaan bank soal
yang  memenuhi  validitas  dan
reliabilitas tertentu, khusus untuk ranah
pengetahuan.

5) Sosialisasi pelaksanaan program dan

materi uji kompetensi.

B. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN DI SD

Tingkat sekolah dasar memiliki
standar kompetensi lulusan yang tertuang
dalam permendikbud no. Nomor 57 Tahun

2014, dapat kita amati dimasing-masing

tingkatan memiliki standar kompetensi
lulusan yang berbeda, untuk tingkat SD

dapat dilihat pada tabel berikut.

Sikap

Memiliki [melalui menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, mengamalkan] perilaku
yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia [jujur, santun, peduli, disiplin,
demokratis], percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan|
lingkungan sosial dan alam , di sekitar rumah, sekolah, dan tempat bermain

Keterampilan

Memiliki [melalui mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, mencipta]
kemampuan pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret
sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya.

Pengetahuan

Memiliki [melalui mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi]
pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan
tempat bermain

Di dalam Standar Kompetensi

masing-masing berdiri sendiri. Dengan

Lulusan lingkup sikap masih menyatu
menjadi satu, tetapi ketika diturunkan
kepada kompetensi inti terbagi menjadi
dua yaitu sikap spiritual dan sikap sosial,

sedangkan pengetahuan dan keterampilan

kata lain ketercapaian Standar Kompetensi
Lulusan harus di dukung oleh Kompetensi
Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan

Pembelajaran dan kegiatan pembelajaran.

C. KONSEP PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU KURIKULUM 2013
1. Pembelajaran Tematik Terpadu dalam Kurikulum 2013

Pembelajaran tematik terpadu

yang diterapkan di SD dalam kurikulum

2013 berlandaskan pada Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
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Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
yang menyebutkan, bahwa “Sesuai dengan
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar
Isi, maka prinsip pembelajaran yang
digunakan dari pembelajaran  parsial
menuju pembelajaran
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI

dilakukan melalui pembelajaran dengan

terpadu.”

pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I

sampai Kelas VI.

a. Pendekatan pembelajaran  tematik
terpadu diberikan di sekolah dasar
mulai dari kelas I sampai dengan kelas
VI

b. Pendekatan yang dipergunakan untuk
mengintegrasikan kompetensi dasar
dari berbagai mata pelajaran yaitu,
intra-disipliner, inter-disipliner, multi-
disipliner dan trans-disipliner. Intra
Disipliner adalah Integrasi dimensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan
secara utuh dalam setiap mata
pelajaran yang integrasikan melalui
tema. Inter  Disipliner yaitu
menggabungkan kompetensi dasar-
kompetensi dasar beberapa mata
pelajaran agar terkait satu sama lain
seperti yang tergambar pada mata
pelajaran IPA dan IPS yang
diintegrasikan pada berbagai mata
pelajaran lain yang sesuai. Hal itu
tergambar pada Struktur Kurikulum
SD untuk Kelas I-III tidak ada mata
pelajaran IPA dan IPS tetapi muatan
IPA dan IPS terintegrasi ke mata

pelajaran  lain  terutama  Bahasa

Indonesia. Multi Disipliner adalah
pendekatan tanpa menggabung-kan
kompetensi dasar sehingga setiap
mapel masih memiliki kompetensi
dasarnya sendiri. Gambaran tersebut
adalah IPA dan IPS yang berdiri
sendiri di kelas IV-VI. Trans Disipliner
adalah pendekatan dalam penentuan
tema yang mengaitkan berbagai
kompetensi dari mata pelajaran
dengan permasalahan yang ada di
sekitarnya.

c. Pembelajaran tematik terpadu disusun
berdasarkan gabungan berbagai proses
integrasi berbagai kompetensi.

d. Pembelajaran tematik terpadu
diperkaya dengan penempatan mata
pelajaran Bahasa Indonesia sebagai
penghela/alat/media mata pelajaran
lain

e. Penilaian dilakukan dengan mengacu
pada indikator masing-masing
Kompetensi Dasar dari masing-masing
mata pelajaran

Pembelajaran tematik terpadu
menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelajaran yang terdapat pada

Kompetensi Dasar (KD) KI-3 dan juga

keterampilan yang tergambar pada KD KI-

4 dalam suatu proses pembelajaran.

Implementasi KD KI-3 dan KD KI-4

diharapkan akan mengembangkan berbagai

sikap yang merupakan cerminan dari KI-1
dan KI-2. Melalui pemahaman konsep dan
keterampilan secara utuh akan membantu

peserta didik dalam memecahkan masalah-
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masalah yang dihadapi dalam kehidupan

sehari-hari.

Pembelajaran tematik terpadu adalah

pembelajaran tepadu yang menggunakan

tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta
didik. Tema adalah pokok pikiran atau
gagasan pokok yang menjadi pokok

pembicaraan  (Poerwadarminta, 1983).

Penggunaan tema diharapkan akan

memberikan  banyak keuntungan, di

antaranya:

a. Peserta didik mudah memusatkan
perhatian pada suatu tema tertentu,

b. Peserta didik mampu mempelajari
pengetahuan dan  mengembangkan
berbagai kompetensi dasar antar mata
pelajaran dalam tema yang sama;

c. Peserta didik memahami materi
pelajaran  lebih mendalam  dan
berkesan;

d. Peserta didik dapat dapat memiliki
kompetensi dasar lebih baik, karena
mengkaitkan mata pelajaran dengan
pengalaman pribadi peserta didik;

e. Peserta didik mampu lebih merasakan
manfaat dan makna belajar karena
materi disajikan dalam konteks tema

yang jelas;

f. Peserta didik lebih bergairah belajar
karena dapat berkomunikasi dalam
situasi nyata, untuk mengembangkan
suatu kemampuan dalam satu mata
pelajaran sekaligus mempelajari mata
pelajaran lain;

g. Guru dapat menghemat waktu karena
mata pelajaran yang disajikan secara
tematik dapat dipersiapkan sekaligus
dan diberikan dalam dua atau tiga
pertemuan, waktu selebihnya dapat
digunakan untuk kegiatan remedial,
pemantapan, atau pengayaan.

Secara pedagogis pembelajaran
tematik  berdasarkan pada eksplorasi
terhadap pengetahuan dan nilai-nilai yang
dibelajarkan melalui tema sehingga peserta
didik memiliki pemahaman yang utuh.
Peserta  didik

pengeksplorasi

diposisikan  sebagai
sehingga mampu
menemukan hubungan-hubungan dan pola-
pola yang ada di dunia nyata dalam
konteks yang relevan. Pembelajaran
tematik dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai kemampuan,
keterampilan dan sikap yang diperoleh
melalui  proses pembelajaran tematik
terpadu ke dalam konteks dunia nyata yang
di bawa kedalam proses pembelajaran

secara kreatif.

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu
memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Peserta didik mencari tahu, bukan
diberi tahu.

b. Pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu nampak. Fokus
pembelajaran diarahkan  kepada

pembahasan kompetensi melalui tema-
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tema yang paling dekat dengan
kehidupan peserta didik.

c. Terdapat tema yang menjadi pemersatu
sejumlah kompetensi dasar yang
berkaitan dengan berbagai konsep,
keterampilan dan sikap.

d. Sumber belajar tidak terbatas pada
buku.

e. Peserta didik dapat bekerja secara
mandiri maupun berkelompok sesuai
dengan karakteristik kegiatan yang
dilakukan

f. Guru harus merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran agar dapat

mengakomodasi peserta didik yang

Karakteristik Mata Pelajaran di SD
a. PPKN
Mata  pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan terdiri
atas: (1) Pancasila sebagai dasar negara
dan pandangan hidup bangsa diperankan
dan dimaknai sebagai entitas inti yang
menjadi sumber rujukan dan kriteria
keberhasilan pencapaian tingkat
kompetensi dan pengorganisasian dari
keseluruhan ruang lingkup mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan; (2) substansi dan jiwa
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, nilai dan semangat
b. Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan  peserta  didik  untuk

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia

memiliki perbedaan tingkat

kecerdasan, pengalaman, dan
ketertarikan terhadap suatu topik.

g. Kompetensi Dasar mata pelajaran yang
tidak dapat dipadukan dapat diajarkan
tersendiri.

h. Memberikan pengalaman langsung
kepada  peserta didik (direct
experiences) dari hal-hal yang konkret

menuju ke abstrak.

Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen
Negara Kesatuan Republik Indonesia
ditempatkan sebagai bagian integral dari
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, yang menjadi wahana
psikologis-pedagogis pembangunan
warganegara Indonesia yang berkarakter
Pancasila.

Di SD mata pelajaran PPKn tidak
diajarkan tersendiri tetapi diintegrasikan
dengan mata pelajaran yang lain melalui

pembelajaran tematik terpadu.

dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulis, sekaligus mengembangkan
kemampuan beripikir kritis dan kreatif.

Peserta  didik  dimungkinkan  untuk
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memperoleh kemampuan berbahasanya
dari bertanya, menjawab, menyanggah,
dan beradu argumen dengan orang lain.

Sebagai alat ekspresi diri, bahasa
Indonesia  merupakan sarana  untuk
mengungkapkan segala sesuatu yang ada
dalam diri seseorang, baik berbentuk
perasaan, pikiran, gagasan, dan keinginan
yang dimilikinya. Begitu juga digunakan
untuk menyatakan dan memperkenalkan
keberadaan diri seseorang kepada orang
lain dalam berbagai tempat dan situasi.
Kegiatan berbahasa Indonesia mencakup
kegiatan produktif dan reseptif di dalam
empat aspek berbahasa, yakni
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Kemampuan berbahasa yang
bersifat  reseptif =~ pada  hakikatnya
merupakan kemampuan untuk memahami
bahasa yang dituturkan oleh pihak lain.
Pemahaman  terhadap bahasa yang
dituturkan oleh pihak lain tersebut dapat
melalui sarana bunyi atau sarana tulisan.
Pemahaman terhadap bahasa melalui
sarana  bunyi  merupakan  kegiatan
menyimak dan pemahaman terhadap
bahasa  penggunaan sarana  tulisan
merupakan kegiatan membaca.

Kegiatan reseptif membaca dan
menyimak memiliki persamaan yaitu
sama-sama kegiatan dalam memahami
informasi. Perbedaan dua kemampuan
tersebut yaitu terletak pada sarana yang
digunakan yaitu sarana bunyi dan sarana

tulisan. Mendengarkan adalah

keterampilan memahami bahasa lisan yang

bersifat  reseptif. = Berbicara  adalah
keterampilan bahasa lisan yang bersifat
produktif, baik yang interaktif, semi
interaktif, dan noninteraktif. Adapun
menulis adalah keterampilan produktif
dengan menggunakan tulisan. Menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang
paling rumit di antara jenis-jenis
keterampilan berbahasa lainnya, karena
menulis bukanlah sekadar menyalin kata-
kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga
mengembangkan dan menuangkan pikiran-
pikiran dalam suatu struktur tulisan yang
teratur.

Kemampuan berpikir logis, kritis,
kreatif, inovatif, dan bahkan inventif
peserta didik perlu secara sengaja dibina
dan dikembangkan. Untuk melakukan hal
itu, mata pelajaran bahasa Indonesia

Melalui

membaca, menulis, mendengarkan, dan

menjadi  wadah  strategis.
berbicara peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan  berpikir
tersebut secara terus-menerus yang akan
diteruskan juga melalui mata pelajaran
yang lain. Hal itu harus benar-benar
disadari semua guru BI agar dalam
menjalankan tugasnya dapat mewujudkan
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai
wadah pembinaan/ pengembangan

kemampuan berpikir.
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c. Matematika

Matematika dapat didefinisikan
sebagai studi dengan logika yang ketat dari
topik seperti kuantitas, struktur, ruang, dan
perubahan. Matematika merupakan tubuh
pengetahuan yang dibenarkan (justified)
dengan argumentasi deduktif, dimulai dari
aksioma-aksioma dan definisi-definisi".

Kecakapan  atau  kemahiran
matematika  merupakan  bagian  dari
kecakapan hidup yang harus dimiliki siswa
terutama dalam pengembangan penalaran,
komunikasi, dan pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan
siswa sehari-hari. Matematika selalu
digunakan dalam segala segi kehidupan,
semua  bidang  studi = memerlukan
ketrampilan matematika yang sesuai,
merupakan sarana komunikasi yang kuat,
singkat dan jelas, dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara,
meningkatkan kemampuan berpikir logis,
ketelitian dan kesadaran keruangan,
memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang,
mengembangkan kreaktivitas dan sebagai
sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya

Pada struktur kurikulum SD/MI,
mata pelajaran matematika dialokaskan
setara 5 jam pelajaran ( 1 jam pelajaran =
35 menit) di kelas I dan 6 jam pelajaran
kelas II — VI per minggu, yang sifatnya
relatif karena di  SD  menerapkan
pendekatan pembelajaran tematik-terpadu.

Guru dapat menyesuaikannya sesuai

kebutuhan peserta didik dalam pencapaian
kompetensi yang diharapkan. Satuan
pendidikan dapat menambah jam pelajaran
per minggu sesuai dengan kebutuhan
satuan pendidikan tersebut.
Cakupan materi matematika di SD
meliputi bilangan asli, bulat, dan pecahan,
geometri dan pengukuran sederhana, dan
statistika sederhana serta kompetensi
matematika dalam mendukung pencapaian
kompetensi lulusan SD ditekankan pada:

1) Menunjukkan sikap positif
bermatematika: logis, kritis, cermat
dan teliti, jujur, bertanggung jawab,
dan tidak mudah menyerah dalam
menyelesaikan ~ masalah,  sebagai
wujud implementasi kebiasaan dalam
inkuiri dan eksplorasi matematika

2) Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri,
dan ketertarikan pada matematika,
yang terbentuk melalui pengalaman
belajar

3) Menghargai perbedaan dan dapat
mengidentifikasi ~ kemiripan  dan
perbedaan berbagai sudut pandang

4) Mengklasifikasi

berdasar bentuk, warna, serta alasan

berbagai  benda

pengelompokannya

5) Mengidentifikasi dan menjelaskan
informasi dari komponen, unsur dari
benda, gambar atau foto dalam
kehidupan sehari-hari

6) Menjelaskan pola bangun dalam

kehidupan sehari-hari dan
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memberikan dugaan kelanjutannya
berdasarkan pola berulang

7) Memahami efek penambahan dan
pengambilan benda dari kumpulan
objek, serta memahami penjumlahan
dan pengurangan bilangan asli, bulat
dan pecahan

d. IPA

Materi IPA di SD kelas I sd III
terintegrasi dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan  Pendidikan  Jasmani
Olahraga dan Kesehatan. Pembelajaran
dilakukan secara terpadu dalam tema
dengan mata pelajaran lain. Untuk SD
kelas IV sd VI, TPA menjadi mata
pelajaran tersendiri namun pembelajaran
dilakukan secara tematik terpadu.

Ruang lingkup materi mata
pelajaran IPA SD mencakup Tubuh dan
panca indra, Tumbuhan dan hewan, Sifat
dan wujud benda- benda sekitar, Alam
semesta dan kenampakannya, Bentuk luar
tubuh hewan dan tumbuhan, Daur hidup
e. IPS

IPS adalah mata pelajaran yang
mempelajari tentang kehidupan manusia
dalam berbagai dimensi ruang dan waktu
serta berbagai aktivitas kehidupannya.
Mata pelajaran IPS bertujuan untuk
menghasilkan warganegara yang religius,
jujur, demokratis, kreatif, kritis, senang
membaca, memiliki kemampuan belajar,
rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan
sosial dan fisik, berkontribusi terhadap

pengembangan kehidupan sosial dan

8) Menggunakan  diagram, gambar,
ilustrasi, model konkret atau simbolik
dari suatu masalah dalam penyelesaian
masalah

9) Memberikan interpretasi dari sebuah

sajian informasi/data

makhluk hidup,

tanaman, Wujud benda, Gaya dan gerak,

Perkembangbiakan

Bentuk dan sumber energi dan energi
alternatif, Rupa bumi dan perubahannya,
Lingkungan, alam semesta, dan sumber
daya alam, Iklim dan cuaca, Rangka dan

organ tubuh manusia dan hewan,

Makanan, rantai makanan, dan
keseimbangan ekosistem,
Perkembangbiakan makhluk hidup,

Penyesuaian diri makhluk hidup pada
lingkungan, Kesehatan dan  sistem
pernafasan manusia, Perubahan dan sifat
benda, Hantaran panas, listrik dan magnet,

Tata surya, Campuran dan larutan.

budaya, serta berkomunikasi secara
produktif.

Ruang lingkup IPS terdiri atas
pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap
yang dikembangkan dari masyarakat dan
disiplin ilmu sosial. Penguasaan keempat
konten ini dilakukan dalam proses belajar
yang terintegrasi melalui proses kajian
terhadap konten pengetahuan. Secara rinci,
materi IPS dirumuskan sebagai berikut:

1) Pengetahuan: tentang  kehidupan

masyarakat di sekitarnya, bangsa, dan
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umat manusia dalam berbagai aspek
kehidupan dan lingkungannya

2) Keterampilan: berpikir logis dan kritis,
membaca, belajar (learning skills,
inquiry),
berkomunikasi dan bekerjasama dalam

memecahkan  masalah,
kehidupan bermasyarakat-berbangsa.

3) Nilai: nilai-nilai kejujuran, kerja keras,
sosial, budaya, kebangsaan, cinta
damai, dan kemanusiaan serta
kepribadian yang didasarkan pada
nilai-nilai tersebut.

4) Sikap: rasa ingin tahu, mandiri,

menghargai  prestasi,  kompetitif,
kreatif  dan inovatif, dan
bertanggungjawab

g. Seni Budaya dan Prakarya

Mata pelajaran Seni Budaya
merupakan  aktivitas  belajar  yang
menampilkan karya seni estetis, artistik,
dan kreatif yang berakar pada norma, nilai,
perilaku, dan produk seni budaya bangsa.
Mata  pelajaran  ini bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk memahami seni dalam konteks ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni serta
berperan dalam perkembangan sejarah
peradaban dan kebudayaan, baik dalam
tingkat lokal, nasional, regional, maupun
global. Pembelajaran seni di tingkat
pendidikan dasar dan menengah bertujuan
mengembangkan kesadaran seni dan
keindahan dalam arti umum, baik dalam
domain  konsepsi, apresiasi, kreasi,

penyajian, maupun tujuan-tujuan

psikologis-edukatif untuk pengembangan

Materi IPS mencakup kehidupan
manusia dalam:
1) Tempat dan Lingkungan
2) Waktu Perubahan dan Keberlanjutan
3) Organisasi dan Sistem Sosial
4) Organisasi dan Nilai Budaya
5) Kehidupan dan Sistem Ekonomi
f. Komunikasi dan Teknologi
Pengemasan materi IPS
disesuaikan dengan jenjang pendidikan.
Pada kelas I — III (SD/MI) IPS sebagai
bagian integral dari mata pelajaran lain
yaitu bahasa Indonesia, dan PPKn yang
tematik

diajarkan  secara terpadu.

kepribadian peserta didik secara positif.
Pendidikan Seni Budaya di sekolah tidak
semata-mata dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi pelaku
seni atau seniman namun lebih menitik
beratkan pada sikap dan perilaku kreatif,
etis dan estetis .

Mata pelajaran Seni Budaya di
tingkat pendidikan dasar sangat
kontekstual dan diajarkan secara konkret,
utuh, serta menyeluruh mencakup semua
aspek (seni rupa, seni musik, seni tari dan
prakarya), melalui pendekatan tematik.
Untuk itu para pendidik seni harus
memiliki wawasan yang baik tentang
eksistensi seni budaya yang hidup dalam
konteks lingkungan sehari-hari di mana ia
tinggal, maupun pengenalan budaya lokal,

agar peserta didik mengenal, menyenangi
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dan akhirnya mempelajari. Dengan
demikian pembelajaran seni budaya dan
prakarya  di SD  harus  dapat;
“Memanfaatkan  lingkungan  sebagai
kegiatan apresiasi dan kreasi seni”.

Ruang lingkup materi untuk seni
budaya dan prakaraya di SD/MI
mencakup: gambar ekspresif, mozaik,
karya relief, lagu dan elemen musik ,
musik ritmis, gerak anggota tubuh, meniru
gerak, kerajinan dari bahan alam, produk
rekayasa, pengolahan makanan, cerita
warisan  budaya, gambar  dekoratif,
montase, kolase, karya tiga dimensi, lagu
wajib, lagu permainan, lagu daerah, alat
musik ritmis dan melodis, gerak tari

bertema, penyajian tari daerah, kerajinan

dari bahan alam dan buatan (anyaman,
teknik meronce, fungsi pakai, teknik ikat
celup, dan asesoris), tanaman sayuran,
karya rekayasa sederhana bergerak dengan
angin dan tali, cerita rakyat, bahasa daerah,
gambar ilustrasi, topeng, patung, lagu
anak-anak, lagu daerah, lagu wajib, musik
ansambel, gerak tari bertema , Penyajian
tari bertema, kerajinan dari bahan tali
temali, bahan keras, batik, dan teknik jahit,
apotik  hidup dan merawat hewan
peliharaan, olahan pangan bahan makanan
umbi-umbian dan olahan non pangan
sampah organik atau anorganik , cerita
secara lisan dan tulisan unsur-unsur
budaya daerah, bahasa daerah, pameran

dan pertunjukan karya seni.

h. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan pada hakikatnya adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas  fistk untuk  menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu,
baik dalam hal fisik, mental, serta
emosional. Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan memperlakukan anak
sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk
total, daripada hanya menganggapnya
sebagai seseorang yang terpisah kualitas
fisik dan mentalnya.

Pendidikan Pendidikan Jasmani,
Olahraga, Dan Kesehatan membantu
peserta didik mengembangkan pemahaman
tentang apa yang mereka perlukan untuk
membuat komitmen seumur hidup tentang

arti penting hidup sehat,  aktif dan

mengembangkan kapasitas untuk
menjalani kehidupan yang memuaskan dan
produktif. Sehingga berdampak pada
meningkatkan produktivitas dan kesiapan
untuk belajar, meningkatkan semangat,
mengurangi ketidakhadiran, mengurangi
biaya perawatan kesehatan, penurunan
kelakuan anti-sosial seperti bullying dan
kekerasan, mempromosikan hubungan
yang aman dan sehat, dan meningkatkan
kepuasan pribadi.
Karakteristik Perkembangan
Gerak Anak Usia SD, pada usia antara 7-
8 tahun, anak sedang memasuki
perkembangan gerak dasar dan memasuki
tahap awal perkembangan gerak spesifik.

Karakteristik awal perkembangan gerak

spesifik dapat diidentifikasi dengan makin
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sempurnanya kemampuan  melakukan
berbagai kemampuan gerak dasar yang
menuntut kemampuan koordinasi dan
agak kompleks. Oleh

keterampilan

keseimbangan
karenanya, gerak  yang
dimiliki anak telah dapat diorientasikan
pada berbagai bentuk, jenis dan tingkat
permainan yang lebih kompleks.

Pada anak berusia antara 9 s.d 10
tahun, anak telah dapat
mengunjukkerjakan rangkaian gerak yang
mutipleks-kompleks dengan  tingkat
koordinasi yang makin baik. Kualitas
kemampuan pada tahap ini dipengaruhi
oleh ketepatan rekayasa dan stimulasi
lingkungan yang diberikan kepada anak
pada usia sebelumnya.
anak laki-laki

memasuki masa awal masa adolense.

Pada tahap ini,

dan perempuan telah

Dengan pengaruh perkembangan hormonal
pada usia ini, mereka akan mengalami
pertumbuhan fisik dan perkembangan
fungsi motorik yang sangat cepat.

Ruang lingkup materi mata
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan adalah sebagai berikut:

1)  Pola Gerak Dasar, meliputi: a). pola

gerak dasar lokomotor atau gerakan

berpindah tempat, misalnya;
berjalan, berlari, melompat,
berguling, mencongklak, b) pola

gerak non-lokomotor atau bergerak
di tempat, misalnya; membungkuk,
meregang, berputar, mengayun,
mengelak, berhenti, c). Pola gerak

manipulatif atau mengendalikan/

2)

3)

mengontrol objek,

melempar bola, menangkap bola,

misalnya;
memukul bola menggunakan
tongkat, menendang bola.

Aktivitas Permainan dan Olahraga
termasuk  tradisional, misalnya;
rounders, kasti, softball, atletik sepak
bola, bola voli, bola basket, bola
tangan, sepak takraw, tenis meja,
bulutangkis, silat, karate. Kegiatan
ini  bertujuan untuk memupuk
kecenderungan alami anak untuk
bermain melalui kegiatan bermain
informal dan meningkatkan
pengembangan keterampilan dasar,
kesempatan untuk interaksi sosial.
Menerapkannya dalam  kegiatan
informal dalam kompetisi dengan
orang. Juga untuk mengembangkan
keterampilan dan memahami dari
konsep-konsep kerja sama tim,
serangan, pertahanan dan
penggunaan ruang dalam bentuk
eksperimen/eksplorasi
untukmengembangkan keterampilan
dan pemahaman.

Aktivitas ~ Kebugaran,  meliputi
pengembangan komponen keburan
berkaitan dengan kesehatan, terdiri
dari; daya tahan (aerobik dan
anaerobik), kekuatan, kelenturan,
komposisi tubuh, dan pengembangan
komponen  kebugaran  berkaitan
dengan keterampilan, terdiri dari;
kecepatan, kelincahan,

keseimbangan, dan koordinasi.
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4)  Aktivitas Senam dan Gerak Ritmik,
meliputi senam lantai, senam alat,
apresiasi terhadap kualitas estetika
dan artistik dari gerakan, tarian
kreatif dan rakyat. Konsep gerak
berkaitan eksplorasi gerak dengan
tubuh dalam ruang, dinamika
perubahan gerakan dan implikasi
dari bergerak di kaitannya dengan
apakah orang lain dan /nya
lingkungannya sendiri.

5)  Aktivitas Air, memuat kompetensi
dan kepercayaan diri saat peserta
didik berada di dekat, di bawah dan

di atas air. Memberikan kesempatan

D. PENUTUP

Berkaitan dengan tematik terpadu
khusus untuk PJOK, ketika merancang
RPP tidak semua pembelajaran dilakukan

tetapi pilihlah pembelajaran yang ada
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unik untuk pengajaran gaya-gaya

renang (punggung, bebas, dada, dan

kupu-kupu) dan juga penyediaan
peluang untuk kesenangan bermain

di air dan aspek lain dari olahraga air

termasuk pertolongan dalam
olahraga air.

6) Kesehatan, meliputi; kebersihan diri
sendiri dan lingkungan, makanan dan
minuman sehat, penanggulangan
cidera ringan, kebersihan alat
reproduksi,  penyakit = menular,

menghidari diri dari bahaya narkoba,

psikotropika, seks bebas, P3K, dan

bahaya HIV/AIDS.

kaitannya dengan PJOK dan pilih indikator
dari Mapel yang lain yang berkaitan
dengan PJOK.

http://penelitiantindakankelas.blogspot.co
m/2014/05/konsep-pembelajaran-
tematik-terpadu.html

Permen 57 tentang Sekolah Dasar,
Pedoman Pembelajaran Tematik
Terpadu
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